BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di posyandu payung batu
kecamatan pubian kabupaten lampung tengah 2019, peneliti menyampaikan
beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan :
Karakteristik dari 92 responden dengan usia (26-35 tahun) 59 (64,1%),
pendidikan paling banyak (SMA) 40 (43,5%), terbanyak responden tidak
berkerja 74 (80,4%), dpendapatan paling banyak (1-2 juta) 74 (80,4%), tidak
adanya riwayat penyai 63 (68,5%) , terdapat banyaknya responden
memberikan asi ekslusif 78 (84,8%), dan riwayat pemberian MP-ASI lebih
dari 6 bulan 83 (90,2%) dengan status gizi paling banyak yaitu status gizi
baik(-2SD sampai dengan 2SD) 43 (46,7%).
Adanya yang berhubungan dari hasil yang telah di olah yaitu: pendidikan

dengan pvalue (0,001) dan riwayat penyakit dengan pvalue (0,042)

B. Saran:
1. Bagi Posyandu Payung Batu Kecamatan Pubian
a. diharapkan mempertahankan dan meningkatkan kerjasama dengan
berbagai puskesmas atau posyandu dapat meningkatan pendidikan ibu
dengan cara memberikan informasi seperti promkes (promosi kesehatan,
liflet, dan penyuluhan tentangan pemberian asi ekslusif, MP-ASI, serta

prilaku bagaimana merawat balita adar tidak terkena gizi buruk
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2. Bagi Institusi STIK Sint Carolus
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa/i STIK Sint Carolus
untuk melengkapi informasi , mengembangkan pengetahuan, dan dapat
digunakan sebagai Evidence-Based Nursing (EBN) terbaru yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.
3. Peneliti Lanjutan
Perlu adanya penelitian lanjutan tentang status gizi balita yang di ukur
melalui KMS agar tahu bagaimana perkembangan balita.
Mengadakan bentuk promosi kesehatan sebagai edukasi yang dapat di

gunakan untuk menangani masalah status gizi.
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